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Kata Kunci: ABSTRAK
Tafsir Juz'Amma; Muhammad Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manhaj tafsir, tema
Abduh; modernisme Islam; Tafsir utama, dan gaya bahasa dalam Tafsir Juz ‘Amma karya
Adabi ljtima'i; rasionalitas tafsir Muhammad Abduh sebagai salah satu representasi penting dari
gerakan modernisme Islam. Kajian ini menggunakan metode
Keywords: kualitatif-deskriptif dengan analisis isi terhadap teks tafsir
Tafsir Juz'Amma, Muhammad sebagai sumber data utama, serta didukung literatur sekunder
Abduh, Islamic modernism, Tafsir mengenai pemikiran dan metodologi Abduh. Hasil penelitian
Adabi ljtima't, rational menunjukkan bahwa Muhammad Abduh menerapkan manhaj
interpretation Tafsir Adabi ljtima‘r yang menekankan pendidikan, rasionalitas,

dan orientasi sosial dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Tema utama yang muncul dalam tafsirnya meliputi rasionalisasi
ayat-ayat kosmologi, penegasan nilai moral dan kemasyarakatan, serta pendekatan moderat terhadap
persoalan gaib. Dari segi gaya bahasa, Abduh menggunakan bahasa yang fasih namun ringkas, analitis, dan
diperkuat oleh penjelasan rasional serta metafora logis. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa tafsir Abduh berfungsi sebagai jembatan antara teks Al-Qur’an dan kebutuhan umat modern melalui
pendekatan yang rasional, sederhana, dan berorientasi pada reformasi sosial.
ABSTRACT
This study aims to analyze the manhaj of the tafsir, the main themes, and the style of language in
Muhammad Abduh's Tafsir Juz 'Amma as one of the important representations of the Islamic modernism
movement. This study uses a qualitative-descriptive method with content analysis of the text of
interpretation as the main source of data, and supported by secondary literature on Abduh's thought and
methodology. The results of the study show that Muhammad Abduh applied the manhaj Tafsir Adabi
ljtima't which emphasized education, rationality, and social orientation in interpreting the verses of the
Qur'an. The main themes that emerge in his interpretation include the rationalization of cosmological
verses, the affirmation of moral and social values, and a moderate approach to occult issues. In terms of
language style, Abduh uses eloquent language but is concise, analytical, and reinforced by rational
explanations and logical metaphors. Overall, this study confirms that the Tafsir Abduh serves as a bridge
between the text of the Qur'an and the needs of modern ummah through a rational, simple, and social-
reform-oriented approach.

Pendahuluan

Tafsir Juz ‘Amma karya Muhammad Abduh merupakan salah satu karya monumental
yang lahir dari arus pembaharuan Islam pada abad ke-19 dan 20. Sebagai tokoh
modernis, Abduh berupaya menghadirkan pemahaman Al-Qur’an yang lebih rasional,
komunikatif, dan relevan bagi masyarakat Muslim pada masanya. Tafsir ini tidak hanya
menggambarkan ide-ide reformasi Abduh, tetapi juga menunjukkan cara pandangnya
terhadap teks suci melalui bahasa yang lugas, pendekatan sosial, serta penekanan pada
fungsi pendidikan. Kecenderungan Abduh untuk menghubungkan pesan Al-Qur’an
dengan realitas sosial, rasionalitas, dan kemajuan umat menjadi alasan penting
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mengapa karya ini menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar tersebut, penelitian ini
berfokus pada analisis manhaj tafsir, tema-tema utama, serta gaya bahasa yang
digunakan Abduh dalam menafsirkan surah-surah pendek dalam Juz ‘Amma.

Penelitian ini bukan membahas hermeneutika, mengingat bahwa hermenutika sangat
menentang metode penafsiran secara literal saja karena hakikatnya tafsir lebih luas
daripada itu (Rahardjo, 2020). Pendekatan modernis Muhammad Abduh dalam Tafsir
Juz Amma, yang menekankan rasionalitas dan orientasi sosial, mendapat dukungan dari
studi lokal di UIN Malang. Misalnya, Muhammad Ali Fathih menganalisis manajemen
kepemimpinan dalam perspektif Tafsir Al-Manar—karya yang terkait erat dengan
pemikiran Abduh—menyoroti bagaimana pendekatan rasional Abduh membentuk
interpretasi Al-Quran yang kontekstual dan berbasis nilai Islam praktis (Fatih,
2022).Selain itu, Umar Al Farug membahas metode tafsir kontemporer yang dipelopori
Abduh bersama Jamaluddin Al-Afghani, menegaskan pergeseran dari tafsir tradisional
ke pendekatan sosial-linguistik yang relevan dengan tantangan zaman modern, selaras
dengan manhaj Adab ljtima'i dalam artikel ini. Studi Luthfi Nur Arifin juga
membandingkan pemikiran Abduh dengan tokoh lokal seperti K.H. Hasyim Asy'ari
melalui Tafsir Juz Amma, memperkuat tema rasionalisasi kosmologi dan moralitas sosial
yang menjadi ciri utama karya Abduh (Al Faruq et al., 2023) (Arifin, 2013).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode analisis
isi (Rahmatullah, 2025) terhadap teks tafsir sebagai objek kajian. Dalam mencari data,
peneliti menggunakan dua sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder (Sulung
& Muspawi, 2024). Sumber data dalam utama adalah kitab Tafsir Juz ‘Amma karya
Muhammad Abduh, sedangkan sumber data sekunder meliputi literatur yang
membahas modernisme Islam, biografi intelektual Abduh, dan penelitian terdahulu
terkait tafsir modern. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori Tafsir Adabi ljtima‘l
(Hamid & Amin, 2025) sebagai landasan untuk menelusuri aspek metodologis, serta
teori stilistika (analisis gaya bahasa) untuk melihat karakter bahasa yang digunakan
Abduh dalam penyampaiannya.Adapun teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi pustaka (library research), yang meliputi pengumpulan teks tafsir, terjemahan,
catatan historis, serta kajian akademik (Darmalaksana, 2020) mengenai karya Abduh.
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kontribusi pemikiran Muhammad Abduh dalam tradisi tafsir
modern dan relevansi metode penafsirannya bagi pengembangan studi Al-Qur’an
kontemporer.

Pembahasan

Peneliti menganalisis beberapa aspek yang terkandung dalam karya Muhammad
Abduh tersebut, seperti pendekatan yang digunakan, tema utama, dan gaya bahasa
yang ada dalam karya Muhammad Abduh tersebut. Dan berikut hasil penelitiannya:

Pendekatan Tafsir

Muhammad Abduh dalam karya ini mengadopsi pendekatan Tafsir Adabi ljtima'i
(Pendekatan Sastra-Sosial) melalui tiga pilar yaitu:
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Tujuan Pendidikan

Tafsir dibuat sebagai rujukan bagi para guru, menunjukkan orientasi edukatif yang
sistematis, bukan sekadar kajian ilmiah yang eksklusif.

Fokus pada Pemahaman dan Refleksi (Rasionalitas)

Fokus utamanya adalah melatih siswa memahami maknanya dan merenunginya. Ini
adalah penekanan Abduh bahwa akal (rasio) harus digunakan untuk menggali hikmah
Al-Qur'an, bukan hanya menghafal lafaz atau berdebat tentang tata bahasa.

Orientasi Sosial

Tujuan akhirnya adalah agar Al-Qur'an menjadi faktor perbaikan di tengah
masyarakat. Ini adalah ciri khas utama gerakan reformasi Islam, yaitu menjadikan Al-
Qur'an sebagai solusi nyata bagi kemunduran umat, bukan hanya teori.Ketiga
penjelasan tersebut tercantum pada pembukaan kitab ini:
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Tema Utama

Rasionalisasi Ayat-Ayat Kosmologi (Ilmiah)
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Kutipan kalimat diatas menjelaskan fungsi gunung (al-Jibal Awtada) sebagai "pasak"

bukan hanya secara simbolis, tetapi secara ilmiah: Gunung menahan bumi dari

goncangan dan kegelisahan (al-Maydan wa al-ldhtirab) layaknya pasak yang menahan

tenda. la bahkan menyebut bahwa tanpa gunung, bumi akan terus bergejolak akibat
material di dalam perutnya yang terus mendidih (al-Mawadd al-Da'imah al-Jayashan).

Sikap Moderat terhadap Hal Gaib
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Tafsir diatas membahas tentang tiupan sangkakala (al-Sar): "Dan tiupan sangkakala
(al-Nafkh fi al-Sar) adalah representasi (Tamthil) kebangkitan manusia oleh Allah pada
hari Kiamat dengan kecepatan yang hanya bisa direpresentasikan oleh tiupan terompet.
Kita wajib mengimani apa yang disebutkan, namun kita tidak wajib mengetahui hakikat

Sangkakala tersebut. Mencari-cari di balik hal ini adalah kesia-siaan ('abath) yang tidak
dibenarkan bagi seorang Muslim."
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Gaya Bahasa Lugas & Analitis
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Dalam tafsir ini, Abduh mendefinisikan lafadz al-subat (istirahat) sebagai kematian
(pernyataan kuat). la kemudian menggunakan analogi logis (ma'thal) yang jelas:
Kematian beberapa jam sehari (tidur) mengistirahatkan dan meregenerasi kekuatan.
Jika tidur bukan kematian, dan bangun bukan kebangkitan, maka regenerasi kekuatan
ini tidak akan sempurna.
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Penggunaan perbandingan eksplisit (al-tashbih) yang rasional: "Malam menyerupai
pakaian" karena kegelapannya menutupi benda-benda. Kemudian, ia memberikan
fungsi sosiallkeamanan malam: ia menyembunyikan orang yang melarikan diri dari
musuh atau hewan buas yang mengejarnya.

Gaya Bahasa Retoris
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Cuplikan tafsir di atas menjelaskan tentang penegasan (Ta'kid) terhadap kekuasaan
Allah. Setelah menjelaskan keheranan orang-orang yang dibangkitkan, Abduh
menegaskan bahwa kebangkitan kembali itu tidak sulit bagi Allah, karena (fa ma al-amru
'indahu) masalahnya hanyalah satu teriakan (sayhah wahidah), dan seketika itu (fa idha)
manusia sudah hidup dan tampak di bumi kebangkitan.

Kesimpulan dan Saran

Muhammad Abduh menerapkan manhaj Tafsir Adabi Ijtima‘i, yaitu pendekatan sastra-
sosial yang menekankan pendidikan, rasionalitas, dan perbaikan masyarakat. la
meninggalkan metode tafsir klasik yang berbelit dan menggantinya dengan penafsiran
yang praktis, logis, serta diarahkan untuk membentuk pola pikir kritis di kalangan
pembaca.Tema dalam Tafsir Juz ‘Amma Abduh berkisar pada rasionalisasi ayat-ayat
kosmologi, penegasan nilai-nilai moral dan sosial, serta pendekatan moderat terhadap
persoalan gaib. Abduh berupaya menunjukkan bahwa Al-Qur’an selaras dengan
kemajuan ilmu, relevan bagi kehidupan sosial, dan menjadi pedoman pembaruan
umat.Gaya bahasa Abduh bersifat lugas, fasih, dan analitis. la memadukan bahasa Arab
klasik yang bersih dengan struktur kalimat yang singkat, jelas, serta diperkuat oleh
metafora rasional dan penjelasan logis. Sesekali ia menggunakan retorika untuk
menegaskan argumentasi, namun tetap menjaga fokus agar pembahasan tidak
melebar. Dengan demikian, Tafsir Juz ‘Amma karya Abduh menjadi representasi penting
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dari tafsir modernis yang memadukan rasionalitas, fungsi sosial, dan komunikasi bahasa
yang efektif.
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